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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus 

bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut:  

1. Konsonan  

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain  

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب  

  Ta  T  Te ت  

  Sa  S  Ṡ ث  

  Jim  J  Je ج 
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  Ha  H  H ح 

  Kha  Kh  Kh خ 

  Dal  D  De د 

  Zal  Z  Ż ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س  

  Syin  Sy  Sy ش  

  Sad  S  Ṣ ص 

 Dad D Ṡ ض

  Ta  T  Ṭ ط  

  Za  Z  Ẓ ظ  

  „ „  ain‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف  

  Qaf  Q  Qi ق  

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل  

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 
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  Hamzah .  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

 

2. Vokal  

 Vokal tunggal  Vokal rangkap  Vokal panjang  

  ā=أ -  a =أ

  i = ي  ai = ي  i = أ

  u=أ  و  au =أ  و  u =أ

  

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

  ditulis mar' atun jamīlah   مر  أة جميلة 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

  .ditulis fātimah  فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

  ditulis Rabbanā  ربنّا

5. Kata sandang (artikel)  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

Contoh:  

  ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sampan.  

Contoh:  

 ditulis al qamar القمر

6. Huruf hamzah  

Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /‟/.  

Contoh:  

 ditulis umirtu أمر ت
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MOTTO 

 

ُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعهََا  لََّ يكَُل ِفُ اللّٰه

 “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

( وَإِلَىٰ رَب كَِ فَٱرْغَب٧( فَإذَِا فرََغْتَ فَٱنصَبْ)٦إنِا مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا)   

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

(Q.S Al-Insyirah: 6-8) 
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ABSTRACT 

 Gina Giftia Azmiana. NIM: 1118156. 2023. Wife's Legal Awareness of the 

Legal Rights of Marriage Due to Mafqud Husbands (Study in Lenggerong Village, 

Bantarbolang District, Pemalang Regency), Thesis, Department of Islamic Family 

Law, Faculty of Sharia, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. H. 

Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. 

 The phenomenon of mafqud or wives whose whereabouts are abandoned 

by their husbands whose whereabouts are unknown is often found in Lenggerong 

Village, Bantarbolang District, Pemalang Regency, Central Java, where there are 

5 (five) wives whose husbands are mafqud. Basically, husbands have obligations 

regarding their wives' rights based on Law No. 1 of 1974 concerning Marriage 

article 19 letter b and KHI article 116 letter b, but the husbands of the five wives 

have been mafqud for many years. If a husband leaves his wife for many years, 

the wife can file for divorce in accordance with the provisions of the KHI. 

However, the five wives never broke off their marriage ties and continued to wait 

for their husbands to return. Based on this phenomenon, the aim of this research 

is to analyze the wife's legal awareness of the legal rights of marriage as a result 

of her husband being mafqud, namely: (1) analyzing the factors behind the 

attitude of the wife who does not take legal steps to sue her husband for being 

mafqud, and (2) Legal implications for the legal awareness of wives who do not 

demand their rights because their husbands are mafqud. 

 This type of research is empirical juridical research with a statutory and 

conceptual approach. The primary data source for this research is wives with 

mafqud husbands, and the secondary data source is primary legal material, 

namely PP No. 9 of 1975 Article 19, Law no. 1 of 1974 concerning Marriage and 

KHI articles 77 - 84 and article 116. as well as secondary legal materials, namely 

books, the Koran and scriptures. This research analysis technique uses data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 The results of the research show that: There are 4 factors that influence 

the low legal awareness of wives in Lenggerong Village, namely (a) low legal 

knowledge of wives regarding their rights, (b) understanding of positive law or 

religion is still low, (c) the attitude of wives who ignore rights include incidental 

attitudes, (d) the wife's behavior does not reflect legally conscious behavior. The 

legal implication of a wife who does not demand her rights from her mafqud 

husband according to positive law and Islamic law is that the husband is 

considered to have abandoned his obligations as head of the household as stated 

in the Marriage Law, the Compilation of Islamic Law and PP No. 9 of 1975, and 

is considered to have violated sighat ta'lik talak because the husband has left his 

wife for more than 2 years in a row, and according to the ulama if he is 

abandoned and not given a living for more than 2 years the wife is allowed to give 

talak or drop fasakh/khulu on condition that she has passed the iddah period of 4 

months 10 days. 

 

Keywords: Legal Awareness, Mafqud, Wife's Rights 



xiii 
 

ABSTRAK 

 Gina Giftia Azmiana. NIM: 1118156. 2023. Kesadaran Hukum Istri 

Terhadap Hak-hak Hukum Perkawinan Akibat Suami Mafqud (Studi Di Desa 

Lenggerong Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang), Skripsi Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. 

 

 Fenomena mafqud atau istri yang ditinggal suaminya yang tidak diketahui 

keberadaannya ini banyak ditemukan di Desa Lenggerong Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, yaitu terdapat 5 (lima) istri 

yang suaminya mafqud. Pada dasarnya, suami memiliki kewajiban atas hak-hak istri 

berdasarkan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 19 huruf b 

dan KHI pasal 116 huruf b, namun para suami dari kelima istri telah mafqud selama 

bertahun tahun. Apabila suami meninggalkan istri selama bertahun-tahun, maka istri 

dapat mengajukan percerian sesuai ketentuan dalam KHI. Namun, kelima istri tersebut 

tidak pernah memutuskan ikatan perkawinan dan tetap menunggu suami kembali. 

Berdasarkan fenomena tersebut, tujuan dari penelitiajn ini adalah untuk menganalisis 

kesadaran hukum istri terhadap hak-hak hukum perkawinan akibat suami mafqud 

yaitu: (1) menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi sikap istri yang tidak 

melakukan langkah hukum untuk menuntut suami mafqud, serta (2) implikajsi 

hukum terhadap kesadaran hukum istri yang tidak menuntut hak-haknya akibat 

suami mafqud. 

 Jenis penelitiajn ini adalah penelitiajn yuridis empiris dengan pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual. Sumber data primer penelitian ini adalah para 

istri yang bersuami mafqud, dan sumber data sekunder bahan hukum primer yaitu 

berupa PP No. 9 Tahun 1975 Pasal 19, UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

KHI pasal 77 - 84 dan pasal 116. serta bahan hukum sekunder yaitu buku, Alqur’an 

maupun kitab. Teknik analisis penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: Ada 4 faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kesadaran hukum istri di Desa Lenggerong yaitu (a) rendahnya 

pengetahuan hukum istri terhadap hak-haknya, (b) pemahaman terhadap hukum 

positif ataupun agama masih rendah, (c) sikap para istri yang mengabaikan hak-

haknya termasuk dalam sikap incidental, (d) perilaku istri yang tidak 

mencerminkan perilaku yang sadar hukum. Implikasi hukum istri yang tidak 

menuntut hak-haknya dari suami mafqud menurut hukum positif dan hukum Islam 

adalah suami dianggap meninggalkan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga 

yang tertuang dalam Undang-Undang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam dan 

PP No.9 Tahun 1975, dan dianggap melanggar sighat ta’lik talak karena suami 

telah meninggalkan istri selama 2 tahun lebih secara berturut-turut, dan menurut 

para ulama apabila ditinggalkan dan tidak diberi nafkah selama 2 tahun lebih istri 

diperbolehkan menjatuhkan talak atau menjatuhkan fasakh/khulu dengan syarat 

telah melewati masa iddah selama 4 bulan 10 hari. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Mafqud, Hak-Hak Istri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkawinan menjadi dambaan setiap pasangan untuk dapat meraih cita-

cita di dalamnya, yaitu terwujudnya keluarga sakinah yang lestari. Hukum 

islam telah menyediakan aturan untuk mewujudkan cita-cita tersebut dengan 

memberikan tugas kewajiban dan hak setiap suami dan istri agar masing-

masing memenuhinya satu sama lain.
1
 Namun kenyataannya tidak sedikit 

pasangan mengalami persoalan dalam rumah tangganya seperti salah satu 

pasangan, biasanya suami meninggalkan rumah untuk waktu yang lama dan 

tidak ada kabarnya yang biasa disebut suami mafqud. Mafqud adalah orang 

yang hilang, terputus kabar beritanya, tidak diketahui tempat tinggalnya, tidak 

diketahui apakah seseorang itu masih hidup atau sudah meninggal. Mafqudnya 

suami merupakan salah satu faktor yang menimbulkan persoalan keluarga. 

Karena hilangnya seorang suami pastilah menimbulkan ketidakjelasan status 

bagi istri yang ditinggalkan, apakah perkawinannya dengan suami yang mafqud 

tersebut dapat diputus atau tidak. 

Fenomena suami mafqud telah menjadi persoalan hukum perkawinan 

sejak zaman dahulu terbukti para ulama telah membahas hal ini dan mereka 

telah memberikan pandangan hukumnya yang berbeda-beda. Dalam menyikapi 

                                                             
 1 Firman Arifandi, “Serial Hadist Nikah 6: Hak Kewajiban Suami Istri”, (Jakarta: Rumah 

Fiqih, 2020), 36. 
2 Perajturajn Pemerintajhajn Nomor 4 Tajhun 1975 Tentajng Pela jksajnajajn Undajng-Undajng 
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perkara suami mafqud, para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang harus 

dilakukan terhadap hartanya dan apa yang harus dilakukan oleh istri.  

Dalam Hukum perkawinan di Indonesia juga mengatur terkait suami 

yang mafqud demi menjaga kepentingan serta melindungi istri dan keluarga 

dari kesewenang-wenangan suami yang tidak menjalankan kewajibannya. 

Perlindungan ini diberikan melalui Peraturan Pemerintahan Nomor 9 Tahun 

1975 Pasal 19 huruf b dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf b yang 

berbunyi bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan salah satu pihak 

meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak 

lain dan tanpa alasan yang sah di luar kemampuannya.
2
  

Pasal tersebut berhubungan dengan kewajiban suami terhadap istri. 

Dalam hukum Islam dan hukum positif Indonesia apabila terjadi perceraian 

maka kewajiban suami tidak hilang kepada anak dan istri sampai masa 

iddahnya selesai. Suami masih harus memberikan nafkah untuk anaknya 

hingga anak dewasa atau sampai anak menikah. Sehingga ketika seorang suami 

pergi meninggalkan istri dan anak-anaknya, dalam jangka waktu yang amat 

panjang serta tanpa alasan yang jelas, maka sang istri boleh mengajukan 

gugatan cerai ke Pengadilan Agama.
3
 

Fenomena mafqud atau istri yang ditinggal suaminya yang tidak 

diketahui keberadaannya ini banyak ditemukan di tengah masyarakat. Penulis 

telah mengamati disuatu desa juga terdapat kasus-kasus ini, tepatnya di Desa 

                                                             
2 Perajturajn Pemerintajhajn Nomor 4 Tajhun 1975 Tentajng Pela jksajnajajn Undajng-Undajng 

Nomor 1 Tajhun 1974 tentajng Perkajwinajn. 
3 Abdurahman, “Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, (Jakarta : Akademia Perindo, 

1992), 54. 
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Lenggerong Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Desa 

Lenggerong merupakan salah satu dari 17 desa di wilayah Kecamatan Bantarbolang. 

Wilayah Desa Lenggerong sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani dan buruh tani, hanya sedikit yang bermata pencaharian sebagai pengusaha 

maupun pedagang sedangkan remaja yang tidak melanjutkan pendidikannya mereka 

lebih memilih untuk menikah, bekerja buruh pabrik dan  merantau ke luar kota. Di 

desa ini tidak kurang dari 5 (lima) pasangan suaminya mafqud dan para istri tinggal di 

desa menunggu suami yang mafqud tanpa kepastian hukum. Para istri yang suaminya 

mafqud pun tidak melakukan langkah-langkah hukum seperti ke Pengadilan Agama 

untuk memohon perceraian atau lainnya.
4
 

Hasil pengamatan penulis, sebagaimana yang terjadi pada rumah tangga 

Ibu HN dan Bapak SW, pasangan ini telah menjalani rumah tangganya kurang 

lebih 12 tahun dan telah dikaruniai 4 anak. Terjadi pada tahun 2008, ibu HN 

ditinggal merantau oleh suaminya yakni Bapak SW yang berprofesi sebagai 

kontraktor untuk bekerja ke luar kota. Namun selang beberapa bulan bekerja, 

Bapak SW tidak lagi memberikan kabar dan juga tidak memberi nafkah baik 

lahir maupun batin hingga putus komunikasi dan tidak diketahui tentang 

keberadaannya sampai sekarang. Bapak SW mulai menghilang sejak tahun 

2008, namun pada tahun 2019 sempat pulang tapi tidak ke rumah istrinya 

melainkan ke rumah orang tuanya dan meninggalkan rumah orang tuanya lagi 

tanpa memberitahu kepada ibu HN dan sampai berlanjut hingga sekarang. 

Dengan menghilangnya suaminya tersebut ibu HN melanjutkan hidupnya 

                                                             
 4 Wa jwa jncajraj dengajn majsya jrajkajt Desa j Lenggerong selajku keluajrgaj istri dajri suajmi 

majfqud 06 Januari 2023. 
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dengan bekerja sebagai serabutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang 

juga dibantu oleh anaknya dengan harapan suatu saat suaminya kembali lagi.
5
 

Selain dari pasangan di atas, penulis juga meneliti keempat responden 

lain yang diantaranya pasangan RA dan MY, pasangan MF dan CS, pasangan 

GH dan RH dan pasangan DF dan NS. Sebab suami mafqud dikarenakan suami 

merantau untuk bekerja ke luar kota yang pada awalnya masih memberikan 

kabar dan memberi nafkah untuk istri dan anaknya, namun yang terjadi selang 

beberapa bulan dan ada juga yang beberapa tahun setelahnya tidak memberi 

kabar dan informasi lagi tentang keberadaannya. Oleh karenanya tidak lagi 

dapat menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana mestinya. Dari kelima 

responden yang suaminya mafqud tersebut memilih pasrah dan untuk 

mencukupi kebutuhan sendiri dan anak-anaknya adalah dengan bekerja 

seadanya. Beberapa pasangan yang suaminya mafqud Di Desal Lenggerong 

dapat penulis diskripsikan dalam tabel berikut.  

Tabel 1 

Data Pasangan Istri Suami Mafqud 

No Suami Istri Waktu Mafqud 

1. SW HN 12 tahun
6
 

2. RA MY 10 tahun
7
 

3. MF CS 15 tahun
8
 

                                                             
 5 HN selaku istri dari SW, diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong,  06 

Januari 2023. 

 6   HN selaku istri dari SW, diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong,  06 

Januari 2023. 

 7 MY selaku istri dari RA, diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong,  08 

Januari 2023. 
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4. GH RH 7 tahun
9
 

5. DF NS 15 tahun
10

 

 

Sejaluh ini para istri hanya mendiamkan diri tidak menalnggalpi secara 

hukum persoallaln yang terjadi terhadap suaminya yang mafqud. Mereka hanya 

berharap suaminya dapat kembali lagi dan ada juga yang pasrah dengan 

keadaan, karena bagi para istri yang terpenting bagi mereka adalah masih bisa 

menghidupi kebutuhan keluarga terutama anak-anaknya dengan bekerja sendiri 

dan seadanya.
11

 Balnya lk istri yalng tetalp setial menunggu kalbalr dalri sualminya l 

yalng pergi meski sa lmpali walktu yalng lalmal. Mereka memilih untuk teta lp setia l 

daln bersalbalr kalrenal merekal sudalh merasa terbiasa da ln meralsal telalh malmpu 

menghidupi kehidupa lnnyal meski tidalk aldalnyal sualmi.
12

  

Para istri yang tidak bertindak apapun terhadap suami yang mafqud 

memunculkan pertanyaan mengapa para istri bersikap demikian. Bukankah 

banyak hak perkawinannya yang tidak terpenuhi, dan secara tidak langsung 

pihak suami juga melanggar sighat taklik talak yang berarti apabila pihak istri 

tidak terima dan mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama maka jatuhlah 

talak satu, taklik talaq yang dilanggar yaitu dimana suami meninggalkan 

                                                                                                                                                                       
 8 CS selaku istri dari MF, diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong,  06 

Januari 2023. 
 9 RH selaku istri dari GH, diwawancari oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong, 07 

Januari 2023. 

 10 NS selaku istri dari DF, diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di Lenggerong, 07 

Januari 2023. 

 11 HN, MY, RH, selaku istri dari suami mafqud diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, 

di Lenggerong,  06 Januari 2023. 

 12 HN, CS, NS, selaku istri dari suami mafqud diwawancarai oleh Gina Giftia Azmiana, di 

Lenggerong, 07 Januari 2023. 
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istrinya selama dua tahun berturut-turut, lalu tidak memberi nafkah tiga bulan 

lamanya dan tidak memperdulikan istrinya selama enam bulan atau lebih
13

.  

Dari latar belakang dan permasalahan seperti dijelaskan di atas penulis 

akan melakukan kajian dan penelitian lebih lanjut untuk penulisan skripsi 

dengan judul: “Kesadaran Hukum Istri Terhadap Hak-hak Hukum 

Perkawinan Akibat Suami Mafqud (Studi Di Desa Lenggerong Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dajri lajtajr belajkajng majsajlajh ya jng telajh dipajpajrkajn di ajtajs majkaj penulis 

mengajmbil permajsajlajhajn yajkni:  

1. Mengapa para istri tidak melakukan langkah hukum untuk menuntut hak-

hak hukum perkawinan akibat suami yang mafqud di Desaj Lenggerong 

Kecajmajtajn Bajntajrbolajng? 

2. Bajgajima jnaj implikajsi hukum terhadap kesadaran hukum istri yang tidak 

menuntut hak-haknya akibat suami mafqud di Desaj Lenggerong Kecajmajtajn 

Bajntajrbolajng? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdajsajrkajn perumusajn majsajlajh di ajtajs, majkaj tujuajn penelitiajn ini 

ajdajlajh sebajgaji berikut: 

1. Menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi sikap istri yang tidak 

melakukan langkah hukum untuk menuntut hak-hak hukum perkawinan 

                                                             
13 Nur Azizah Hutagalung, Edi Gunawan, “Taklik Talak dan Akibat Hukumnya dalam 

Kompilasi Hukum Islam Prespektif Teori Feminis”, Jurnal Al-Mizan: Vol. 15 No. 1 (2019), 187. 
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suami yang mafqud di Desaj Lenggerong Keca jmajtajn Bajntajrbolajng 

Kajbupajten Pemajlajng. 

2. Menjelaskan implikajsi hukum terhadap kesadaran hukum istri yang tidak 

menuntut hak-haknya akibat suami mafqud di Desaj Lenggerong Kecajmajtajn 

Bajntajrbolajng. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Majnfajajt Teoritis 

Dajpajt memberikajn sumbajngajn ilmu di bidajng hukum perkajwinajn tentajng 

kesadaran hukum istri terhadap hak-hak hukum perkawinannya akibat suami 

majfqud serta implikajsi hukum yang menjadi hak istri akibat suami yang 

majfqud menurut Hukum Islajm dajn Hukum Positif. 

2. Majnfajajt Prajktis 

Hajsil penelitiajn ini diha jrajpkajn bermajnfajajt dajn memberikajn sedikit 

kontribusi kepa jdaj masyarakat dan akademisi, untuk memperka jyaj referensi 

dajlajm bidajng hukum keluajrgaj dajn memberi pengeta jhuajn dajn wajwajsa jn 

khususnyaj bajgi penulis dan peneliti selanjutnya.  

E. Kerangka Teori 

A. Konsep Kesadaran Hukum 

1. Pengertian 

 Kesadaran Hukum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pengetahuan bahwa prilaku tertentu diatur oleh hukum, sehingga ada 
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kecenderungan untuk mematuhi peraturan.
14

 Kesadaran hukum yaitu 

suatu penilaian terhadap apa yang dianggap sebagai hukum yang baik 

dan atau hukum yang tidak baik. Makna kesadaran hukum dalam 

masyarakat memiliki arti penting dalam mendukung tetap tegaknya 

hukum. Setiap masyarakat yang berada dalam wilayah Negara hukum 

tentunya di tuntut untuk memiliki kesadaran hukum.
15

 

2. Indikator Kesadaran Hukum 

 Setiap manusia normal mempunyai kesadaran hukum, masalahnya 

adalah taraf kesadaran hukum tersebut, yaitu ada yang tinggi, sedang dan 

rendah. Untuk mengetahui tingkat kesadaran hukum masyarakat terdapat 

empat indikator yang dijadikan tolak ukur, antara lain yaitu:
16

 

a. Pengetahuan hukum 

Seseorang mengetahui bahwa perilaku-perilaku tertentu itu telah 

diatur oleh hukum. Peraturan hukum yang dimaksud disini adalah 

hukum tertulis maupun hukum yang tidak tertulis. Perilaku tersebut 

menyangkut perilaku yang dilarang oleh hukum maupun perilaku 

yang diperbolehkan oleh hukum.
17

 

 

 

                                                             
 14 Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamus versi online/daring (Dalam Jaringan). di akses 

pada 07 April 2023. 

 15 Elly Rosana, Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat, Jurnal 

TAPIs Vol.10 No.1 Januari-Juni 2014, 3. 

 16 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), 17. 

 17 Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), 18. 
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b. Pengetahuan isi hukum 

Seseorang memiliki pemahaman serta pengetahuan tentang isi dari 

aturan-aturan tertentu. Pengetahuan hukum dan pemahaman hukum 

secara teoritis bukanlah indikator yang saling bergantung. Artinya, 

jika seseorang bertindak atau berpikir dengan cara tertentu.
18

  

c. Sikap Hukum 

Sikap hukum, adalah seseorang mempunyai kecenderungan untuk 

mengandakan penilaian tertentu terhadap hukum. Sikap hukum dalam 

kaitanya dengan kesadaran hukum dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

pertama, sikap incidental yaitu sikap seseorang secara spontan tanpa 

memperhitungkan untung ruginya bagi dirinya sendiri atau melakukan 

sesuatu karena dorongan hati; kedua, sikap kritis yaitu sikap yang 

memperhitungkan kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan suatu 

kaidah hukum secara cermat. 

d. Pola perilaku hukum 

Perilaku adalah hasil dari pengalaman dan interaksi seseorang dengan 

lingkungan yang berwujud pengetahuan, tindakan serta sikap. Perilaku 

dibentuk melalui proses secara instan dalam interaksi manusia dengan 

lingkungan. Ada dua jenis faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

perilaku diantaranya: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

mencakup pengetahuan, kecerdasan, dan inovasi. Dan yang termasuk 

                                                             
 18 Hamda Sulfinadia, “Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat”, Cet Ke-1, 

(Sleman: CV Budi Utama, 2020), 12. 
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ke dalam faktor ekstern yaitu meliputi lingkungan sekitar baik fisik 

maupun nonfisik seperti iklim, sosial ekonomi, dan kebudayaan.
19

  

B. Konsep Mafqud 

1. Pengertian Mafqud 

Kajtaj majfqud secajraj bajhajsaj ajrtinyaj iajlajh hilajngnyaj seseorajng 

kajrenaj suajtu sebajb-sebajb tertentu. Majfqud secajraj bahasa merupajkajn isim 

majf'ul dajri kajtaj: 

 فَقَدَ، فقَدََُِ، يَفْقدُُُِ، فقَْداََاً، فهَُىَ فَقِيْد  
yajng berajrti kehilajngajn, ketiajdajajn, ketidajkhajdirajn, 

ketidajkberajdajajn, kekurajngajn dajn kerugiajn.
20

 Bila majknaj tersebut ditajrik 

kerajnajh hukum ma jkaj diperoleh pengertia jn majfqud ajdajlajh iaj yajng 

terputus berita jnya j, keajdajajnya j tidajk diketajhui, ajpajkajh iaj majsih hidup 

ajtajukajh meninggajl.
21

 Sedajngkajn secajraj istilah, menurut Ima jm Najwajwi 

sajlajh seorajng ulajmaj dajri majzhajb Syajfi'i mendefinisika jn majfqud ajdajla jh 

orajng yajng terputus kajbajrnyaj, ajtaju tidajk diketajhui kondisinyaj dajla jm 

perjajlajnajn, ajtaju terlibajt dajlajm peperajngajn, ajtaju berajdaj didajlajm kajpa jl 

yajng mengajlajmi kecelajkajajn ajtaju yajng lajinnyaj.
22

  

b. Macam-Macam Mafqud 

 Dalam literatur fiqih, ulama tidak menjelaskan secara spesifik 

mengenai kriteria yang dapat digunakan untuk mengkategorikan 

                                                             
 19 Hamda Sulfinadia, “Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat”, Cet Ke-1, 

(Sleman: CV Budi Utama, 2020), 14-15. 
20 Ajchmajd Sunajrto, "Kajmus Ajrajb Indonesiaj Ajl-Kajbir", (Surajba jya j: Ka jrya j Ajgung, 2010), 

499. 

21 Dja jmajludin Ajrraj'uf bin Dajhlajn, “Ajturajn Pemerintajhajn dajlajm Islajm”, (Jajkajrtaj: Mediaj 

Ma jsya jrajka jt, 2002) 108. 
22 Ajbi Za jka jriyya j Muhyiddin bin Sya jrajf a jl-Najwa jwî, "Ra judhâtut Thâlibin wa j „Umdâtul 

Muftin", Jilid vi, Cet.Ke-3, (Dajmajskus: Majktajb Ajl-Islajmi), 34. 
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seseorang dapat dianggap sebagai mafqud, ulama hanya menjelaskan 

mengenai macam-macam keadaan dan tempat ketika mafqud tersebut 

menghilang.  

Berikut macam-macam mafqud menurut ulama Ibnu Rusyd, salah 

seorang ulama Mazhab Maliki, membagi mafqud ini menjadi empat 

macam, yaitu:
23

 

1. Hilang di negeri Islam, 

2. Hilang di negeri musuh, 

3. Hilang dalam perang antar kaum muslim dengan muslim, dan 

4. Hilang dalam peperangan antar kaum muslim dengan kaum kafir. 

c. Batas Waktu Menunggu Suami Mafqud   

Mengenai batas waktu menunggu maksimal seorang mafqud, para 

ulama berbeda pendapat berikut empajt pendajpajt di kajlajngajn ulajmaj:
24

 

Pertama, Khalifah Umar bin Khattab dan Khalifah Utsman bin Affan, 

berpendapat bahwa istri yang suaminya ghaib diberi tempo untuk 

menanti kedatangan suami dalam masa 4 tahun. Sesudah lewat masa itu, 

perkawinan dengan suaminya dengan sendirinya putus. Bilamana si istri 

tersebut ingin menikah lagi dengan laki-laki lain, maka ia lebih dulu 

                                                             
23 Ibnu Rusyd, “Bidayatul Mujtahid:Analisa Fiqih Para Mujtahid”, terj.Imam Ghazali Said 

dan Achmad Zaidun, 515. Tiga dari empat macam hilang ini banyak terjadi perbedaan pendapat 

dikalangan Mazhab Maliki sendiri, salah satunya kita dapat melihat dalam kitab Al-Kafi fi Fiqh 

Ahlil Madinatil Maliki karya Abu Umar Yusuf Al-Qurthubi atau yang lebih dikenal dengan Ibnu 
Abdil Barr, beliau membagi mafqud ini menjadi empat yaitu: yang pertamaadalah mafqud di 

negeri muslim (mafqud fi ardhil muslim), yang kedua adalah tawananyang termasuk kedalamjenis 

kedua ini adalah mafqud di negeri musuh (mafqud fi biladil aduwu), yang ke tiga adalah mafqud 

yang hilang ketika sedang berperang, dan yang keempatadalah mafqud fi fitanil muslim. Lihat Abu 

Umar Yusuf Al-Qurthubi, Al-Kafi fi Fiqh Ahlil Madinatil Maliki, (Lebanon: Dar Al- Kutub Al-

Ilmiyah, 2002), cet.3, 259-261. 
24 Majhmoud Sya jltout dajn Muhajmmajd Ajli Ajs-Sajyis, "Muqajrajnajtul Majzajhib fil Fiqh", 

(Kajiro: Dajr Maj'ajrif, 1986), 118. 
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harus menjalani masa „iddah 4 bulan 10 hari. Kedua, Imam Malik 

berpendapat bahwa seorang istri dapat menuntut cerai jika sudah berlalu 

masa setahun ditinggal suami dan khawatir akan terjerumus ke dalam 

perzinahan atau melakukan pernuatan tidak senonoh. Akan tetapi, 

menurut sebagian ulama berpendapat 3 (tiga) tahun. Ketiga, menurut 

Ibnu Qudamah bahwa ada dua kemungkinan batas waktu menunggu bagi 

si istri. Apabila si suami pergi dan diperkirakan selamat, maka si istri 

harus tetap menunggu sampai diperkirakan si suami meninggal. Apabila 

si suami pergi dan secara perkiraan suami tersebut tidak selamat, maka si 

istri cukup menunggu suaminya 4 bulan 10 hari. Keempat, pendapat 

Imam Syafi‟i bahwa si istri yang suaminya ghaib atau tidak diketahui 

keberadaannya ataupun karena hilang, istri tidak berhak menuntut fasakh 

sehingga ia menerima berita kematian suaminya dengan pasti.
25

 

C. Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

a. Hak Dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Positif 

 Hak dan kewajiban suami istri di dalam rumah tangga telah diatur 

dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dalam BAB V 

dari pasal 30 sampai pasal 34. Sementara dalam Kompilasi Hukum 

Islam diatur dalam Bab XII pasal 77 sampai dengan pasal 84.
26

 

 

                                                             
 25 Ikmal Hafifi, “Status Istri Mafqud Dalam Pandangan Imam Syafi‟I Dan Ibnu Qudamah 

(Studi Komparatif Pendapat Imam Syafi‟I Dan Ibnu Qudamah), El-Usrah: Jurnal Hukum 

Keluarga, Vol.4 No.2 Juli-Desember 2021, 529. 
26

 Departemen Agama RI, “Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Serta Kompilasi Hukum Islam Di Indonesi”, 

(Jakarta: t.pn, 2004), 156. 
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b. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Islam 

 Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah 

zahir, sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad 

nikah yang sah maka suami wajib menunaikan kewajiban sesuai 

dengan ketentuan dalam Islam.
27

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Ajdaj beberajpaj penelitiajn terdajhulu yajng relevajn dengajn penelitiajn ini 

diajntajrajnyaj:  

Pertajmaj, skripsi ya jng berjudul “Pemikira jn Fikih Ibnu Qudajmajh Dajla jm 

Kitajb Ajl-Mughni Tentajng Stajtus Pernikajhajn Istri Ajkibajt Suajmi Menghilajng”. 

Tujuajn dajri penelitiajn ini ajdajlajh untuk mengetajhui bajgajima jnaj pemikirajn fiqh 

Ibnu Qudajmajh dajlajm Kitajb Ajl-Mughni terkajit stajtus pernikajhajn istri ajkibajt 

suajmi menghilajng (majfqud) dajn perbedajajn dengajn hukum positif di Indonesia j 

itu bajgajimajnaj. Dajlajm penelitiajn ini menggunajkajn penelitiajn kuajlitajtif dengajn 

jenis penelitiajn librajry reseajrch.
28

 Hajsil dajri penelitiajn ini ajdajlajh untuk 

menjajwajb problemaj hukum mengenaji ajpaj stajtus pernikajn dajn ajpajkajh boleh 

ajtaju tidajknyaj isteri memintaj fajsajkh nikajh dajn melajksajnajkajn iddajh untuk dajpajt 

menikajh lajgi dengajn lajki-lajki lajin. Penelitiajn di ajtajs, memiliki persa jmajajn 

dengajn penelitiajn ini dajpajt dilihajt dajri segi kajjiajn ya jitu tentajng stajtus 

pernikajhajn istri yajng ditinggajl suajmi (majfqud). Ajdajpun perbedajajn penelitiajn 

diajtajs dengajn penelitiajn ini yajitu focus dajri penelitiajn diajtajs yajitu bajgajimajna j 

pemikirajn fiqih Ibnu Qudajmajh dajlajm kitajb Ajl-mughni tentajng stajtus 

                                                             
27 Humaidi Tatapangarsa, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam”, (Jakarta: Klam 

Mulia 2003) Cet. Ke-4, 22. 

 28 Iim Rosa jdi, “Pemikirajn Fikih Ibnu Qudajmajh Dajlajm Kitajb Ajl-Mughni Tentajng Stajtus 

Pernikajhajn Istri Ajkiba jt Suajmi Menghilajng”, Skripsi (Jajkajrtaj: UIN Sya jrif Hida jya jtullajh,  2015). 
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pernikajhajn istri yajng ditinggajl suajmi (majfqud). Sedajngkajn dajlajm penelitiajn ini 

tidajk menggunajkajn pemikirajn fikih Ibnu Qudajmajh. 

Keduaj, skripsi ya jng berjudul “Sta jtus Perkajwinajn Istri Ajkibajt Sua jmi 

Menghila jng”. Tujuajn dajri penelitiajn ini ajdajlajh untuk menjelajskajn tentajng 

stajtus istri ajkibajt suajmi yajng menghilajng dajn menjelajskajn berajpaj lajmaj wajktu 

pajdaj hukum positif da jn hukum Islajm membolehkajn suajmi meninggajlka jn 

istrinyaj. Dajlajm penelitiajn ini mengguna jkajn penelitiajn kepustajkajajn (librajry 

reseajrch).
29

 Hajsil dajri penelitiajn ini ajdajlajh ajpajbilaj suajmi hila jng ajtaju ghajib 

majkaj ajtajs kehendajk istri, dajpajt mengajjukajn permohonajn percerajiajn pajda j 

pengajdilajn yajng berwenajng dengajn tetajp memperhajtikajn keputusajn hajkim, 

sedajngkajn dajlajm Hukum Isla jm majkaj telajh jajtuh tajlajk istri kepajdaj suajmi. 

Persajmajajn penelitiajn diajtajs dengajn penelitiajn ini ajdajlajh sajmaj-sajmaj memba jha js 

stajtus pernikajhajn istri yajng ditinggajlkajn suajmi. Ajdajpun Perbedajajnya j yajitu 

pajdaj bajgajimajnaj stajtus penikajhajn istri ditinggajlkajn suajmi menurut hukum 

Islajm dajn hukum positif. 

Ketigaj, skripsi ya jng berjudul “Tinja juajn Majqajsid Ajsy-Syajriajh Terhajda jp 

Perkajwinajn Perempuajn Yajng Suajminyaj Majfqud”. Tujuajn dajri penelitiajn ini 

ajdajlajh untuk mengeta jhui hukum perkawinan perempuan (istri) yang bersuami 

mufqud dengajn konteks hukum di Indonesia j yajng ditinjaju dajri majqajsid ajl-

syajriajh. Dajlajm penelitiajn ini mengguna jkajn jenis penelitia jn kajjiajn pustajka j 

(librajry reseajrch).
30

 Hajsil dajri penelitiajn ini ajdajlajh dajlajm teori Majqāṣid ajl-

syajrī’ajh Setelajh ajdaj keputusajn ceraji dajri Pengajdilajn seorajng istri hajrus di 

segerajkajn menikajh, dengajn menikajh dajpajt mereajlisajsikajn kemajslajhajtajn yajng 

                                                             
 29 Rio Ajrif Wica jksono, “Sta jtus Perkajwinajn Istri Ajkibajt Suajmi Hilajng”, Skripsi (Jajkajrtaj: 

UIN Sya jrif Hida jya jtullajh, 2008). 

 30 Muhajmmajd Kholiduddin, “Tinjajuajn Majqa jsid Ajsy-Sya jriajh Terhajdajp Perkajwinajn 

Perempuajn Yajng Suajminya j Majfqud”, Skripsi (Semajrajng: UIN Wajlisongo, 2019). 
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menjajdi inti tujua jn dajri „illajt Majqāṣid ajl-syajrī’ajh yajkni menja jgaj keturunajn, 

Yajng mempuya ji derajjajt yajng ḍajruriajt. ‘Illajt kemajslajhajtajn menika jh 

diajntajrajnyaj Tajnẓim ajl-‘ajlajqajh bajin ajl-Jinsajin.  Persajmajajn penelitiajn dia jtajs 

dengajn penelitiajn ini ajdajlajh tentajng suajmi yajng hilajng (majfqud). ajdajpun 

perbedajajn dajri penilitiajn diajtajs dengajn penelitiajn ini ajdajlajh dajri fokus 

penelitiajn diajtajs yajng lebih diajrajhkajn pajdaj dajsajr hukum majqajsid ajl-syajriajh 

mengenaji pernikajhajn perempuajn yajng bersuajmi majfqud. 

Keempajt, skripsi ya jng berjudul “Percera jiajn Kajrenaj Suajmi majfqud 

Menurut Hukum Isla jm (Studi Putusa jn Pengajdilajn Ajgajmaj Cibinong N0. 

0406/Pdt.G/2016/PAj.Cbn)”. Tujuajn dajri penelitiajn ini ajdajlajh untuk mencari 

tau ajlasajn hajkim memutuskajn perkajraj percerajiajn kajrenaj suajmi majfqud 

menurut hukum Isla jm. Dajlajm penelitiajn ini mengguna jkajn penelitiajn kuajlitajtif 

dajn dengajn penelitiajn deskriptif.
31

 Hajsil dajri penelitiajn ini ajdajlajh ajdajnya j 

kelemajhajn dajlajm proses sida jng, hajkim tidajk memutuskajn secajraj khusus suajmi 

yajng hilajng (majfqud) sebajgaji ajlajsajn utajmaj percerajiajn tersebut dikajbulkajn, 

ajkajn tetajpi melihajt ajlajsajn-ajlajsajn lajin, yajng menjajadi dajsajr pertimbajngajn hajkim 

dajlajm memutuskajn perkajraj tersebut berdajsajrkajn pajdaj pajsajl 19 PP nomor 9 

Tajhun 1975. Persa jmajajnyaj ajdajlajh ajdaj pajdaj suajmi hilajng (majfqud). Perbedaja jn 

dengajn penelitiajn diajtajs dengajn penelitiajn ini ajdajlajh membajhajs tentajng 

putusajn hajkim dajlajm perkajraj istri yajng ditinggajl suajmi. 

Kelimaj, skripsi ya jng berjudul “Sta jtus Hukum Perkajwinajn Istri Yajng 

Memiliki Suajmi majfqud Menurut Imajm Hajnajfi Dajn Imajm Majliki”. Tujua jn 

dajri penelitiajn ajdajlajh untuk menjelajskajn bagaimana penda jpajt Imajm Hajnajfi 

                                                             
 

31
 Ajrdiajnsya jh Prajtajmaj Putraj, “Percerajiajn Kajrenaj Suajmi Majfqud Menurut Hukum Islajm 

(Studi Putusajn Pengajdilajn Ajgajmaj Cibinong No. 0406/Pdt.G/2016/PA j.Cbn), Skripsi (Jajka jrtaj: UIN 

Sya jrif Hidajya jtullajh, 2017). 
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dajn Imajm Majlik tentajng hukum perkajwinajn istri yajng memiliki sua jmi majfqud. 

Dajlajm penelitiajn ini menggunajkajn penelitiajn normajtif hukum Islajm da jn 

menggunajkajn metode penelitia jn kajjia jn kepustajkajajn (librajry reseajrch).
32

 Hajsil 

dajri penelitiajn ini ajdajlajh memilih penda jpajt Imajm Hajnajfi kajrenaj dajpajt 

mendajtajngkajn bajnyajk majnfajajt sehinggaj perkajwinajn ajntajraj istri dajn suajmi 

pertajmaj dajpajt diteruiska jn dajn tidajk berlajku kerugiajn terhajdajp suajmi pertajma j 

yajng menghilajng. Persajmajajn dajri penelitiajn diajtajs dengajn penelitiajn ini ajdajla jh 

dajri segi kajjiajn tentajng stajtus perkajwinajn istri yajng memiliki sua jmi majfqud. 

Ajdajpun perbedajajnnya j yajitu terdajpajt pajdaj stajtus hukum perkajwinajn istri yajng 

memiliki suajmi majfqud menurut Imajm Hajnajfi dajn Imajm Majliki. Sedajngka jn 

dajlajm penelitiajn ini lebih diajrajhkajn pajdaj hukum positif da jn hukum islajm. 

Berdajsajrkajn beberajpaj penelitiajn terdajhulu tersebut, bahwa dalam 

penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian terdahulu mengenai topik 

pembahasan yakni sama-sama membahas tentang suami yang mafqud, yang 

menjadi pembeda disini yaitu tingkat kesadaran istri terhadap hak-hak hukum 

perkawinan akibat suami yang mafqud, namun ada beberapa pokok dimana 

masing-masing penelitian mempunyai letak kelebihan serta kekurangannya 

masing-masing, maka dari itu pada penelitian ini akan mengembangkan hasil 

dari penelitian terdahulu, dilihat dari lokasi yang berbeda juga sudah pasti 

menghasilkan sebuah isi yang berbeda di dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini layak untuk diteliti karena 

terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitia jn 

                                                             
 32 Nur Ajini Yajsmin, “Stajtus Hukum Perkajwinajn Isteri Yajng Memiliki Suajmi Majfqud 

Menurut Imajm Ha jnajfi Da jn Imajm Majlik”, Skripsi (Riaju: UIN Sultajn Sya jrif Kajsim, 2020). 
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Dajlajm penelitiajn ini menggunajkajn jenis penelitia jn yuridis empiris 

yajitu sumber dajtaj yang diajmbil lajngsung dajri majsyajrajkajt (istri) yajng 

bersajngkutajn.
33

  

2. Pendekajtajn Penelitiajn 

  Pendekajtajn ya jng dilajkukajn penulis ajdajlajh pendekajtajn statue 

approach (perundang-undangan), conceptual approach (konseptual).
34

 

Pengumpulan data informasi diperoleh dari la jpajngajn dengajn meninja ju 

lajngsung pajraj istri dajri suajmi majfqud di Desaj Lenggerong Kecajmajta jn 

Bantarbolang. Penulis mela jkukajn observajsi dajn melajkukajn wajwajncajra j 

kepajdaj pajraj istri dajri suajmi majfqud.  

a. Pendekatan Perundang-undangan, bahwa peneliti menggunakan 

Perundang-undangan sebagai dasar awal melakukan analisis Adapun 

undang-undang yang terkait dengan permasalahan yaitu Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 30 sampai 

pasal 34 dan Kompilasi Hukum Islam. 

b. Pendekatan Konseptual, konsep yang ada dalam ilmu hukum dijadikan 

titik tolak sehingga peneliti dapat menemukan konsep yang relevan 

dengan masalah yang sedang dihadapi.
35

 

3. Lokasi Penelitian 

  Adapun tempat penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan di 

Desaj Lenggerong Kecajmajtajn Bantarbolang Kabupaten Pemalang, karena 

daerah Lenggerong termasuk daerah yang memiliki jumlah suami majfqud  

                                                             
 33 Mukti Fajja jr dajn Yuliajnto Ajchmajd, “Duajlisme Penelitiajn Hukum Normajtif & Empiris”, 

Cet Ke-V, (Yogya jka jrtaj: Pustajkaj Pela jja jr,2019),  153-154. 

 34 Majshuri dajn Zajinudin, “Metodologi Penelitiajn: Prajktis dajn Ajplikajtif”, (Bajndung: 

Refika j Ajditajmaj, 2011), 157. 

 35 Mukti Fajar dan Yulianto Achamd, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) , 185-188. 
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paling tinggi daripada daerah-daerah lain di Pemalang. Desa Lenggerong 

merupakan sebuah desa terkecil di wilayah Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang, batas wilayah sebelah Utara Desa Surajaya, batas 

wilayah sebelah selatan Desa Kebon Gede, batas wilayah sebelah timur 

Desa Paguyangan dan batas wilayah sebelah barat Desa Kuta dan juga 

berada di ruas jalan penghubung Pemalang-Purwokerto. Lokasi tersebut 

menjadi tempat penelitian karena sebabnya masih banyaknya istri yang 

tidak menuntut hak-hak hukum perkawinan akibat suami mafqud dilihat dari 

data banyaknya istri yang masih mempertahankan perkawinannya dan hal 

tersebut bersangkutan dengan tema pada penelitian ini tentang kesadaran 

hukum istri terhadap hak-hak hukum perkawinan akibat suami mafqud 

(studi di Desa Lenggerong Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang). 

4. Sumber Dajtaj Penelitiajn 

a. Sumber Dajtaj Primer 

Sumber dajtaj primer merupajkajn sumber dajtaj yajng diperoleh da jri 

hajsil penelitiajn empiris.
36

 Sumber dajtaj primer dajlajm penelitiajn ini pajra j 

istri yang bersuami mafqud. 

b. Sumber Dajtaj Sekunder 

Sumber dajtaj sekunder merupajkajn dajtaj yajng diperoleh da jri hajsil 

telajajh kepustajkajajn.
37

  

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat otoritas. Di 

mana dalam hal ini bahan hukum primer adalah terdiri dari Peraturan 

                                                             
 36 Mukti Fajja jr dajn Yuliajnto Ajchmajd, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris”, 

Cet Ke-V, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 156. 

 37 Peter Majhmud, “Penelitiajn Hukum”, Cet Ke-VIII, (Jajkajrtaj: Kencajnaj Prenajda j Mediaj 

Group, 2013), 1-2. 
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Perundang-Undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 

pembuatan Peraturan Perundang-Undangan. Dalam penelitian ini, 

Penulis menggunakan bahan hukum primer sebagai berikut, Peraturan 

Pemerintahan Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19, Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam pasal 

77 sampai dengan pasal 84dan pasal 116 . 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang diperoleh dari hasil 

telaah kepustakaan obyek penelitiannya bersifat publik yang terdiri 

atas dokumen-dokumen, laporan, kitab, buku-buku, karya tulis ilmiah, 

atau struktur data kearsipan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

5. Teknik Pengumpulajn Dajtaj 

Penelitiajn menggunajkajn tigaj teknik pengumpulajn dajtaj, yajitu: 

a. Wajwajncajraj 

Wajwajncajraj merupajkajn proses memperoleh ketera jngajn untuk 

tujuajn penelitiajn dengajn cajraj tajnyaj jajwajb tajtajp mukaj ajntajra j 

pewajwajncajraj dengajn responden ajtaju orajng yajng diwajwajncajraji yajitu 

istri dajri suajmi majfqud untuk mendajpajtkajn dajtaj tentajng suajmi 

majfqud.
38

 

b. Dokumentajsi 

 Dokumentasi menjadi usaha penulis dalam mengumpulkan bukti 

berkaitan atas data yang telah ditulisnya baik melalui buku, transkip, 

foto dan lainnya. Dokumentasi ini berfungsi untuk mengarsipkan 

dokumen yang diperoleh dari informan baik dalam bentuk bukti 

                                                             
 38 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta, UI-Press 2010), 21-25. 
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autentik maupun audio. Dalam penelitian ini penulis 

mendokumentasikan hasil penelitian ke bentuk transkip wawancara, 

pengambilan gambar/foto ketika observasi.
39

 

6. Ajnajlisis Dajtaj 

Ajnajlisis dajtaj penulis menggunajkajn 3 tahapan yaitu: 

a. Reduksi dajtaj yajitu proses pemiliha jn, pemusajtajn perhajtiajn pajda j 

penyederhajnajajn, pengajbstrajkajn, trajnsformajsi dajtaj kajsajr yajng muncul 

dajri cajtajtajn-cajtajtajn lajpajngajn. Reduksi dajtaj berlajngsung secajraj terus 

menerus selajmaj penelitiajn berlajngsung. Memilajh dajn memilih dajta j 

yajng sesuaji dengajn fokus penelitia jn sehinggaj dajtaj yajng telajh 

direduksi memberika jn gajmbajrajn hajsil penelitia jn.
40

 

b. Penyajjiajn dajtaj yajitu penyajjiajn sekumpulajn informajsi yajng tersusun 

yajng memberikajn kemudajhhkajn dajlajm memajhajmi ajpaj yajng terjajdi, 

sertaj dajpajt memunculkajn rencajnaj selajnjutnyaj berdajsajrkajn denga jn 

yajng terjajdi. Bentuk dajri penya jjia jn dajtaj yajitu dengajn bentuk urajia jn 

singkajt, bajgajn, hubungajn ajntajr kajtegori, serta j yajng sering bajnya jk 

digunajkajn menggunajkajn teks yajng bersifajt najrajtif.
41

 

c. Menajrik kesimpulajn yajitu dajri permulajajn pengumpula jn dajtaj telajh 

dimulaji mencajri ajrti, polaj, penjelajsajn dajn sebajb ajkibajt. Sehingga j 

dajpajt ditajrik suajtu kesimpulajn yajng temuajnnyaj berajsajl dajri dajtaj yajng 

di ajnajlisis dajlajm penelitiajn.
42

  

  

                                                             
 39 Burhajn Bungin, “Metodologi Penelitiajn Kuajlitajtif”, (Jajkajrtaj: Ra jja jwa jli Pers, 2011), 

143. 

 40 Sugiono, “Metodologi Penelitiajn Kuajntitajtif,Kuajlitajtif, dajn R&D” Cet Ke-1 (Ba jndung: 

Ajlfa jbeta j, 2009),  323. 

 41 Sugiono, “Metodologi Penelitiajn ....., 325. 

 42 Sugiono, “Metodologi Penelitian….., 325. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah penulisan dalam 

menyusun suatu penelitian, dan mempermudah pembaca untuk memahami isi 

dari penelitian ini. Adapun penulisan ini terbagi menjadi 5 (lima) bab antara 

lain sistemajtikajnya sebajgaji berikut: 

Bajb I Pendahuluan, pada bab ini berisi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bajb II Lajndajsajn teori, pada bab ini berisi tentang Kesadaran hukum 

istri terhadap suami mafqud, meliputi pengertian, indikator kesadaran hukum, 

serta pengertian mafqud dan hak dan kewajiban suami istri dalam hukum 

positif dan hukum Islam. 

Bajb III berisi ha jsil penelitiajn yajng membajhajs tentajng kondisi objektif 

Desaj Lenggerong Keca jmajtajn Bajntajrbolajng Kabupaten Pemalang, yajng terdiri 

dajri profil Desaj Lenggerong, profil kelua jrgaj, profil pasangan suami mafqud. 

Bajb VI berisi tenta jng ajnajlisis ya jng membajhajs tentajng faktor yang 

mempengaruhi kesadaran hukum istri terhadap hak-hak hukum perkawinan 

dan implikasi hukum terhadap kesadaran hukum istri yang tidak menuntut 

hak-haknya akibat suami mafqud hak-hak istri di Desa Lenggerong 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

Bajb V Penutup ya jng membajhajs tentajng kesimpulajn dajn sajrajn sebajga ji 

penutup dajri hajsil penelitiajn dajn pembajhajsajn. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Para istri di Desa Lenggerong tidak melakukan tindakan hukum 

terhadap suami mafqud disebabkan oleh kesadaran hukum para istri di 

Desa Lenggerong terhadap hak-hak istri masih rendah, yang 

mempengaruhi rendahnya kesadaran hukum para istri di Desa 

Lenggerong Kecamatan Bantarbolang yaitu: (a) Pengetahuan para istri 

dari pasangan suami mafqud terkait hak-hak istri masih tergolong 

rendah. (b) Pemahaman para istri juga masih rendah, baik pemahaman 

terkait dalam hukum positif dan juga dalam hukum Islam. (c) Sikap 

para istri yang mengabaikan hak-haknya termasuk dalam sikap 

incidental yang mana dalam mempertahankan pernikahan tanpa berfikir 

panjang serta tidak melihat baik buruknya dari apa yang telah 

dilakukannya. (d) Prilaku hukum istri yang tidak mencerminkan 

perilaku yang sadar akan hukum dan juga dari kelima responden 

tersebut istri dari pengabaian terhadap hak-hak istri dalam hukum 

perkawinan. Alasan istri tidak menggugat cerai suaminya karena selain 

pertimbangan terbesar mengingat anak, dan kurangnya kesadaran 

hukum pada setiap istri. Selain itu juga terdapat kurangnya pemahaman 

disetiap istri terkait prosedur pendaftaran gugatan perceraian di 
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Pengadilan Agama, dan faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kesadaran hukum para istri terhadap hak-haknya yaitu: rendahnya 

pengetahuan disebabkan karena faktor pendidikan.  

2. Implikasi hukum terhadap kesadaran hukum istri yang tidak menuntut 

hak-haknya akibat suami mafqud diantaranya: 

a. Istri dan anak-anaknya mengalami kerugian dikarenakan suami telah 

mengabaikan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga seperti 

yang ada pada pasal 34 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 dan KHI 

pasal 80 ayat (2) bahwa: suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuannya dan menurut hukum Islam adalah 

terpenuhinya kebutuhan rumah tangga baik sandang, pangan dan 

papan serta kewajiban memberi nafkah baik lahir maupun batin serta 

memberi tempat tinggal yang layak kepada keluarganya dan menurut 

kemampuannya.. Ketentuan tentang kewajiban suami lebih banyak 

di bahas dalam KHI. Sebagaimana dalam fokus penelitian penulis, 

istri yang ditringgal oleh suami (mafqud) tidak mendapatkan nafkah 

sehingga bertentangan dengan pasal 80 ayat (4) bahwa: sesuai 

dengan penghasilannya suami menanggung: (a) nafkah, kiswah dan 

tempat kediaman bagi istri, (b) biaya rumah tangga, biaya perawatan 

dan biaya pengobatan bagi istri dan anak, (c) biaya pendidikan bagi 

anak. 
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b. Istri diperbolehkan untuk mengajukkan gugatan perceraian dengan 

alasan istri tidak pernah dinafkahi selama 2 tahun lebih secara 

berturut-turut. Ketentuan ini berdasarkan Pasal 19 huruf b PP No.9 

Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf b KHI. Berdasarkan pendapat para 

ulama, pada kasus penelitian ini kelima istri jika dalam waktu 4 

tahun lamanya dan suami tidak pernah memberikan kepastian 

tentang kondisi serta keberadaannya maka istri sudah sah untuk 

memfasakh suaminya, walaupun belum ada kepastian kabar tentang 

kematian suaminya. Namun, apabila istri tidak keberatan atau ridho 

atas kondisi suami yang mafqud serta hak-haknya darinya tidak 

terpenuhi maka istri boleh menunggu suami sampai terdengar kabar 

kematian suaminya. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian tentang kesadaran hukum istri di 

Desa Lenggerong terhadap hak-hak perkawinan ini, maka penelitian 

sedikit memberikan saran,  

1. kepada pihak KUA supaya melakukan bimbingan dan sosialisasi 

kepada masyarakat terhadap hak dan kewajiban suami istri pada istri 

suami mafqud agar mendapat perhatian. Karena banyak istri yang tidak 

mengetahui hak dan kewajibannya dalam Undang-Undang Perkawinan, 

KHI dan aturan lainnya yang membahas tentang hak dan kewajiban 

suami istri. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi ketidakseimbangan 

anatara suami istri dalam memahami hukum, hak dan kewajiban satu 

sam lain dan taat hukum bukan karena paksaan (berkesadaran hukum).  
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2. Bagi Masyarakat, diharapkan agar berperan aktif dalam mengikuti 

berbagai kegiatan yang berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang Hukum Perkawinan terutama tentang 

hak dan kewajiban suami istri. 
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